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ABSTRAK 
Bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui model example non 

example berbantuan media gambar pada tema 7 perkembangan teknologi pada kelas 

III-A di SDN Wangkanapi. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) 

yang dilakukan secara pra siklus yang setiap siklusnya terdiri dari 4 tahapan yaitu 

perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa 

kelas III-A di SDN Wangkanapi yang berjumlah 28 siswa yang terdiri dari 15 siswa 

laki-laki dan 13 siswa perempuan. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan metode tes evaluasi, lembar observasi, dan dokumentasi. Berdasarkan 

hasil penelitian siklus I dan siklus II diperoleh sebagai berikut. Standar KKM yaitu 70. 

Hasil belajar siswa yang tuntas belajar pada siklus I terdapat 18 siswa (64%) dan yang 

belum tuntas 10 siswa (36%). Hasil belajar pada siklus II yang tuntas belajar 24 siswa 

(86%) dan yang belum tuntas belajar sebanyak 4 siswa (14%). Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa dengan menggunakan model example non example berbantuan 

media gambar dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas III-A di SDN 

Wangkanapi. 

Kata kunci: Hasil Belajar, Model Pembelajaran, Example Non Example 

ABSTRACT  

Aims to improve student learning outcomes through the example non-example model 

assisted by media images on theme 7 technological developments in class III-A at 

SDN Wangkanapi. This type of research is classroom action research (PTK) which is 

carried out in pre-cycle each cycle consists of 4 stages namely planning, action, 

observation, and reflection. Subject In this study, there were 28 students in class III-A 

at SDN Wangkanapi consisted of 15 male students and 13 female students. Deep 

data collection methods This study uses evaluation test methods, observation sheets, 

and documentation. Based on the results of the research cycle I and cycle II obtained 

as follows. The KKM standard is 70. The learning outcomes of students who complete 

learning in cycle I there were 18 students (64%) and 10 students (36%) had not 

completed. Study results on Cycle II, 24 students (86%) had completed their studies 

and 4 students (14%) had not completed their studies. It can be concluded that using 

an example non example model assisted by media images can improve the learning 
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outcomes of class III-A students at SDN Wangkanapi. 
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1.  Pendahuluan  

Pendidikan adalah hal penting yang harus diterima setiap orang dan 
diberikan secara bertahap, baik formal maupun non-formal. Tujuan pendidikan 
nasional yang ditetapkan oleh Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 (dalam 
Suryana, 2017) didasarkan pada falsafah negara: agar siswa menjadi individu 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 
dan bertanggung jawab. Dengan siswa mendapatkan pengetahuan dari guru dan 
guru yang memperoleh pengetahuan tentang cara menangani siswa. (Rosmina 
dalam Zulpan & Ahmad, 2019). 
 Kegiatan observasi yang dilakukan pada Rabu tanggal 11 Januari 2023 di 
SDN Wangkanapi kota Baubau ditemukan permasalahan berupa kurang aktifnya 
siswa pada saat pembelajaran dan guru yang dominan masih memakai metode 
dan model pembelajaran konvensional. Jumlah keseluruhan siswa kelas III-A 
adalah 28 siswa. Dan berdasarkan hasil belajar siswa kelas III-A menunjukkan 
pada aspek pengetahuan, masih banyak siswa yang nilainya masih berada 
dibawah KKM. KKM pada mata pelajaran Bahasa Indonesia ditetapkan 70.  Siswa 
dengan nilai yang mencapai KKM mata pelajaran Bahasa Indonesia berjumlah 18 
orang dan siswa yang nilainya berada dibawah KKM berjumlah 10 orang. Data ini 
menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang hasil belajarnya rendah. 
 Hasil belajar siswa diupayakan memenuhi pada kemampuan kognitif, afektif 
serta psikomotorik yang telah ditetapkan (Depdiknas dalam Laksana dan Hadijah, 
2019). Hasil belajar yang diperoleh siswa tidak selalu mematok pada standar yang 
ditetapkan (Nurhasanah & Sobandi, 2016). Ada banyak faktor yang menyebabkan 
hasil studi siswa belum optimal dihasilkan, baik faktor internal (dari dalam diri) 
maupun eksternal (dari luar). Faktor internal dipengaruhi oleh terganggunya 
kesehatan, cacat pada tubuh, faktor psikologis siswa (berupa intelegensi, minat 
belajar, perhatian, bakat, motivasi, kematangan dan kesiapan siswa), dan faktor 
kelelahan. Sedangkan faktor eksternal diantaranya adalah faktor keluarga, sekolah 
dan masyarakat (Majid dalam Nurhasanah & Sobandi, 2016). 

Pembelajaran kooperatif, seperti model example non example, dapat 
membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran karena siswa akan belajar 
berbicara satu sama lain untuk memecahkan masalah yang diberikan oleh guru. 
Menurut Depdiknas, ada tiga tujuan pembelajaran kooperatif (dalam Sunarya et 
al., 2017). Tujuan pertama adalah untuk meningkatkan kinerja siswa dalam tugas 
sekolah. Tujuan kedua adalah untuk memberi siswa kesempatan untuk 
berinteraksi dengan teman-teman yang memiliki latar belakang belajar yang 
berbeda. Tujuan ketiga adalah untuk meningkatkan keterampilan sosial siswa. 
Hasil pembelajaran siswa di sekolah dapat meningkat dan lebih baik.  

Pembelajaran example non example adalah ajaran yang menggunakan 
contoh gambar menarik dan relevan dengan materi pembelajaran. Selanjutnya 
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siswa akan dibagi menjadi beberapa kelompok diskusi. Tugas guru adalah 
mendorong siswa agar berfikir secara kritis dalam memecahkan permasalahan 
yang disajikan, serta siswa akan diminta untuk menyampaikan pendapat atau hasil 
diskusi mereka tentang gambar. Model ini sangat membantu siswa agar dapat 
mengembangkan daya pikir kritis siswa (Ayu, 2020). Penerapan model  
pembelajaran example non example ini memfokuskan pada kemampuan analisis 
setiap siswa (Alexander & Pono, 2019). Huda (dalam Sunarya et al., 2017) 
berpendapat bahwa example non example merupakan cara mengajar oleh guru 
dimana guru akan menggunakan gambar sebagai media pembelajaran.  

Keberhasilan dalam pembelajaran sangat bergantung pada penggunaan 
media pada saat proses belajar mengajar (Amir, 2016).  Media gambar sangat 
sering digunakan pada saat proses pembelajaran. Ini disebabkan oleh siswa yang 
lebih menyukai gambar dibandingkan dengan tulisan, apalagi jika gambar yang 
ditampilkan menarik dimata dan mudah untuk dipahami, sudah pasti akan 
menambah motivasi serta minat siswa dalam belajar. Menurut Gagne (dalam Amir, 
2016) adalah media bisa menjadi rangsangan agar minat belajar siswa meningkat. 

Pembelajaran tematik adalah model pelajaran yang terpadu yang dimulai 
pada jenjang TK sampai pada SD tingkat awal, dimana pada tema-tema tertentu 
berhubungan erat dengan dunia anak (Prastowo, 2019).  

Berdasarkan uraian masalah tersebut maka untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa maka peneliti mencoba menerapkan model pembelajaran example 
non example berbantuan media gambar. Model pembelajaran example non 
example adalah model pembelajaran yang memberikan suatu permasalahan 
berupa sebuah gambar yang relevan dengan Kompetensi Dasar (KD) (Nariana, 
2020), melalui model pembelajaran ini guru mengharapkan hasil belajar siswa 
akan meningkat. 

2.  Metode Penelitian  

 Subjek penelitian ini adalah siswa kelas III-A di SDN Wangkanapi yang 
berjumlah 28 siswa yang terdiri 13 siswa perempuan dan 15 siswa laki-laki. Desain 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. 
Dalam perencanaan PTK ini, Kemmis dan Taggart menggunakan sistem spiral 
refleksi diri yang dimulai dengan perencanaan (planning), tindakan (action), 
pengamatan (observing) dan refleksi (reflecting). Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, tes, dan dokumentasi. Instrumen 
yang yang dipakai dalam penelitian ini yaitu tes, lembar observasi dan 
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik analisis data  yang berbentuk data kualitatif. Analisis data kualitatif dalam 
penelitian ini merupakan analisis hasil tes pada kemampuan kerjasama 
siswa.Teknik analisis data teknik analisis data menggunakan analisis kualitatif 
dengan persentase, yaitu dimulai dengan penginputan data, menyusun atau 
menghitung data, menyajikan data dan menganalisis data angka guna 
memberikan gambaran tentang sesudah gejala, peristiwa atau keadaan. Teknik 
analisis data yang dipakai oleh peneliti yaitu aktivitas guru dan siswa dan hasil tes 
evaluasi hasil belajar siswa.  

M = × 100 

Keterangan:  
M : Mean (nilai rata-rata)  
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ΣX : Jumlah nilai total yang diperoleh siswa  
N : Jumlah siswa 

P =  × 100% 

Keterangan:  
P : Angka persentase ketuntasan klasikal 
f : Jumlah siswa yang tuntas 
N : Jumlah siswa keseluruhan 

NSS =  × bobot 

Keterangan: 
NSS = nilai setiap soal 
SPWB/S = skor perolehan warga belajar atau siswa 
SMBSY = skor maksimum butir soal yang digunakan 

3.  Hasil dan Pembahasan 

 Sebelum melaksanakan tindakan, peneliti memberikan tes awal kepada 
sebelum menerapkan model example non example siswa III-A guna untuk 
dijadikan data pra siklus. Hasil belajar siswa pra tindakan menunjukkan rata-rata 
nilai kelas 61,07 dengan siswa tuntas belajar hanya mencapai 14 orang (50%) dan 
siswa tidak tuntas belajar sebanyak 14 orang (50%). Dari analisis hasil pra siklus 
tersebut memang perlu dilakukan tindakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
karena belum mencapai indikator keberhasilan ketuntasan klasikal ≥75%. 
Diharapkan dengan menggunakan model pembelajaran example non example 
berbantuan media gambar dapat memperbaiki proses pembelajaran yang terjadi di 
kelas sehingga hasil belajar siswa lebih meningkat. 

 Tindakan siklus I belum mencapai hasil yang diharapkan, karena belum 
sesuai dengan target yang ditetapkan, pada hasil tes siswa masih ditemukan siswa 
yang memperoleh nilai kurang dari 70. Dari 28 siswa terdapat 18 orang (64%) 
tuntas, sedangkan sebanyak 10 orang siswa (36%) belum tuntas dengan nilai rata-
rata kelas 70,71. Hal ini disebabkan masih ada beberapa kekurangan yang 
ditemukan pada tindakan siklus I, yaitu masih ada beberapa siswa yang sibuk 
bercerita dan bermain dengan teman sekelompoknya pada saat diskusi, selain itu 
siswa juga cenderung sulit memahami dan mencatat kesimpulan dari gambar yang 
disajikan. Hal ini terjadi karena kurangnya penguasaan kelas oleh guru dan masih 
belum maksimalnya diterapkan model pembelajaran example non example 
berbantuan media gambar. Dan belum maksimalnya hasil observasi siswa dan 
guru yang dilakukan pada siklus I, dari 16 aspek hanya 12 aspek yang dinilai 
maksimal oleh observer. 
 Berdasarkan analisis data siklus I menunjukkan bahwa penerapan model 
pembelajaran example non example berbantuan media gambar yang dilakukan 
peneliti sudah dapat meningkatkan hasil belajar siswa, namun kriteria ketuntasan 
klasikal belum tercapai yaitu 75% sehingga perlu perbaikan dan pengembangan 
pada siklus II.  
 Siklus II, siswa yang tuntas meningkat menjadi 24 orang siswa tuntas 
belajar (86%) dan belum tuntas sebanyak 4 orang siswa (14%) dengan nilai rata-
rata 82,5. Berdasarkan tabel kriteria penilaian hasil belajar, maka hasil yang 
didapatkan masuk dalam kategori baik. Dari hasil tersebut telah mencapai nilai 
kriteria keberhasilan penelitian yaitu ≥75%. Hal ini menunjukkan bahwa hasil 
belajar siswa kelas III-A SD Negeri Wangkanapi pada tema 7 perkembangan 
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teknologi mengalami peningkatan dengan pencapaian nilai ketuntasan belajar 
klasikal sebesar 86%, dari hasil tersebut telah mencapai kriteria ketuntasan yaitu 
75%. Maka penelitian ini dihentikan pada siklus II karena telah mencapai indikator 
keberhasilan ketuntasan klasikal. Dan hasil observasi siswa dan guru yang 
dilakukan pada siklus II telah maksimal, semua aspek yang menjadi penilaian telah 
dilakukan dengan lebih baik pada siklus ini. Sehingga dapat diperhatikan pula 
bahwa hasil tes belajar siswa juga ikut meningkat. 
 Ketuntasan hasil belajar siswa melalui hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa dengan menggunakan model pembelajaran example non example 
berbantuan media gambar memiliki dampak positif dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari semakin meningkatnya pemahaman siswa 
terhadap materi yang disampaikan peneliti (ketuntasan belajar meningkat dari 
siklus I dan siklus II) masing-masing 64% dan 86%. Pada siklus II ketuntasan 
siswa secara klasikal telah tercapai. 
          Kemampuan peneliti dalam mengelola pembelajaran berdasarkan hasil 
penelitian, diperoleh aktivitas belajar siswa dalam proses model example non 
example berbantuan media gambar dalam setiap sikusnya mengalami peningkatan 
dengan kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa pada setiap siklusnya bahwa 
siswa semakin memahami materi yang diberikan oleh guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan penjelasan grafik tersebut dapat disimpulkan bahwa dari hasil 
penelitian menggunakan model pembelajaran example non example berbantuan 
media gambar mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dan dibuktikan pada 
persentase ketuntasan belajar siswa yang terus meningkat dimulai dari pra siklus 
dengan perolehan 50% tuntas belajar kemudian menjadi 64% dan meningkat 
menjadi 86% pada siklus kedua. Apabila dilihat dari indikator keberhasilan dalam 
penelitian ini telah tercapai yaitu lebih dari atau sama dengan 75% siswa telah 
mencapai KKM 70. 

Adapun terdapat peningkatan hasil belajar pada tiap siklusnya, dimulai dari 
pra siklus, siklus I hingga siklus II. Dengan perolehan pada pra siklus ketuntasan 
belajar hanya mencapai 50% atau 14 orang siswa tuntas KKM dengan nilai rata-
rata sebesar 61,07. Kemudian peneliti melanjutkan pada siklus I dengan perolehan 
ketuntasan belajar sebesar 64% atau 18 orang siswa tuntas KKM dengan nilai 
rata-rata 70,71. Karena pada siklus I ini belum mencapai kriteria ketuntasan 
klasikal maka peneliti melanjutkan pada siklus II. Pada siklus II, peneliti 
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Gambar 1. Grafik Perbandingan Nilai Ketuntasan Hasil Belajar 
Siswa Pada Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II. 
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memperoleh ketuntasan klasikal sebesar 86% atau 24 orang siswa tuntas KKM 
dengan nilai rata-rata 82,5. Maka dengan hasil pada siklus II tersebut telah 
memenuhi indikator keberhasilan lebih dari atau sama dengan 75%, maka 
tindakan dihentikan pada siklus ini. 

 
Tabel 1. Rekapitulasi Ketuntasan Siswa pada Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II 

Ketuntasan Pra Siklus Siklus I Siklus II 

Presentase Presentase Presentase 

Tuntas 50% 64% 86% 

Tidak Tuntas 50% 36% 14% 

Jumlah 100% 100% 100% 

Rata-rata  61,07 70,71 82,5 

 

Mengacu pada tabel diatas menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas III-
A SD Negeri Wangkanapi pada tema 7 perkembangan teknologi mengalami 
peningkatan. Pada pra siklus ketuntasan hanya mencapai 50% atau 14 orang 
siswa tuntas. Pada siklus I, ketuntasan belajar siswa meningkat dengan 
ketuntasan klasikal sebesar 64% atau 18 orang siswa tuntas belajar. Kemudian 
pada siklus II terjadi kembali peningkatan hasil belajar sebesar 86%  atau 24 orang 
siswa tuntas belajar. Hal tersebut menjelaskan bahwa dengan menggunakan 
model pembelajaran example non example berbantuan media gambar dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada tema 7 perkembangan teknologi pada kelas 
III-A di SDN Wangkanapi Kota Baubau. 

Berdasarkan rata-rata nilai yang diperoleh siswa pada setiap akhir 
pembelajaran dari siklus I hingga siklus II menunjukkan peningkatan yang baik. Hal 
ini dapat diinterpretasikan bahwa setiap siswa mengalami peningkatan 
pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya materi pada tema 7 perkembangan 
teknologi subtema 2 perkembangan teknologi kebutuhan sandang. Tindakan kelas 
telah dihentikan pada siklus II karena telah mencapai ketuntasan klasikal lebih dari 
75%. 
4.  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan selama dua siklus maka 
dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran example 
non example berbantuan media gambar dapat meningkatkan hasil belajar siswa di 
kelas III-A di SD Negeri Wangkanapi Kota Baubau. Hal ini dapat dilihat dari 
ketuntasan belajar disetiap siklusnya. Hasil belajar siswa kelas III-A SD Negeri 
Wangkanapi pada tema 7 perkembangan teknologi mengalami peningkatan. Pada 
pra siklus ketuntasan belajar siswa hanya mencapai 50% atau 14 orang siswa 
tuntas belajar. Pada siklus I, ketuntasan belajar siswa meningkat dengan 
ketuntasan klasikal sebesar 64% atau 18 orang siswa tuntas belajar. Kemudian 
pada siklus II terjadi kembali peningkatan hasil belajar sebesar 86%  atau 24 orang 
siswa tuntas belajar. Tindakan dihentikan pada siklus II karena telah mencapai 
indikator keberhasilan ketuntasan hasil belajar sebesar 75%. 
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